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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Kecamatan Rimbo Bujang pada umumnya adalah daerah transmigrasi yang 

rata-rata penduduknya berasal dari pulau Jawa dan Sumatera. Kecamatan Rimbo 

Bujang memiliki Kesenian atau kebudayaan yang masih terjaga hingga saat ini yaitu 

kesenian jaranan yang berasal dari Jawa. Pada proses ritual pertunjukan jaranan 

terdapat beberapa tahap yang pertama yaitu tahap persiapan. Di dalam tahap ini 

pemain jaranan sebelum melakukan pertunjukan mereka harus berpuasa, pengenalan 

endang jaranan, fokus pada tarian dan kemudian ada tahap pelaksanaan ritual yaitu 

ada ritual suguh, ritual ini adalah ritual pertama yang harus dilakukan, ritual ini 

dilakukan oleh pawang jaranan yang meminta izin kepada daerah sekitar dan untuk 

menghormati daerah sekitar mereka yang akan melakukan pertunjukan tersebut. 

Kedua ada ritual prapatan, ritual ini adalah proses ritual yang dilakukan  seorang 

pawang sebagai pembuka dan proses berdoa agar acara yang digelar bisa berjalan 

dengan lancar dari awal mulai hingga akhir acara. Kemudian  ada Ndadi, yaitu 

merupakan yang paling penting dari sebuah jaranan, karena pada proses ini pemain 

akan mengalami kesurupan. Kemudian penutup atau tahap akhir ada ada namanya 

Netralisir, yaitu proses yang dilakukan pawang kepada pemain jaranan yang 

mengalami kesurupan dan dari pertunjukan jaranan biasanya pasti ada dampak bagi 

para penonton dan warga sekitar. Dampak positif dari kesenian ini dapat dijadikan 

sebagai ajang silaturahmi dan mata pencaharian bagi masyarakat sekitar. Dampak 

Negatifnya bagi penonton yang memiliki fisik lemah bisa saja mengalami kesurupan. 

Dalam pertunjukan jaranan terdapat makna-makna yang terdapat pada 

sesajen jaranan, diantaranya makna dari sesajen itu sendiri yaitu sesajen dimaknai 

sebagai media yang digunakan untuk penghargaan berkomunikasi dengan leluhur. 

Sesajen yang digunakan biasanya yaitu ada pisang, pisang diartikan sebagai manusia 
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kita harus bersyukur dalam bercita-cita, kemudian ada kelapa, buah kelapa diartikan 

sebagai sesuatu yang lengkap, karena dari segi aspek kelapa memiliki manfaat mulai 

dari airnya, daging kelapa hingga tempurungnya. Kembang telon memiliki makna 

sebagai harapan. Kopi pahit diartikan sebagai sebuah kepahitan dalam hidup manusia 

dan pahitnya hidup harus dihadapi dengan penuh kesabaran dan tawakal, dan yang 

terakhir ada wedang bening diartikan sebagai kesucian, yang berarti kita sebagai 

manusia harus bersih dan suci, tidak memiliki hati iri dengki. Minyak fanbo diartikan 

sebagai menyebarluaskan hal-hal baik yang berhubungan dengan keharuman, 

kemenyan dimaknai sebagai penghubung atau perantara antara manusia dan makhluk 

halus. Pulut kuning dimaknai sebagai kedekatan persaudaraan, menginang di maknai 

mulai dari sirihnya sebagai rendah hati, kemudian pinang sebagai lambang kejujuran. 

Kapur yang putih di memaknai ketulusan, gambir dimaknai keteguhan dan terakhir 

tembakau diartikan sebagai melambangkan tentang kecocokan hati.  

 

2. Saran 

Setelah melakukan penelitian hingga tahap akhir yaitu kesimpulan, ada 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yaitu : 

1. Penulis menyarankan agar kiranya pemerintah daerah di Kelurahan 

Wirotho Agung, Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo 

memperkenalkan kembali kesenian jaranan ini kepada khalayak luas agar 

kesenian ini tidak punah dengan munculnya teknologi yang semakin 

canggih. 

2. Sebaiknya diadakan pembinaan kembali bagi kaum muda-mudi untuk 

mempertahankan kesenian jaranan agar tetap ada dan terus berkembang 

dimasa yang akan datang. 
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3. Untuk para pelatih jaranan atau paguyuban-paguyuban di Kelurahan 

Wirotho Agung, Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo agar ada 

pelatihan-pelatihan bagi anak-anak yang ingin belajar tentang kesenian 

jaranan sebagai generasi berikut dimasa  yang akan datang.  
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